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ANALISA HASIL PERHITUNGAN
 

Analisa hasil hitungan didasarkan pada gambar rencana dan gambar detail 

yang tercantum dalam Daftar Gambar Rencana (terJampir). Pada dasarnya 

pekerjaan struktural merupakan peker.iaan pembetonan, yaitu meliputi pekerjaan 

pembesian, pengecoran, dan cetakan betonnya (bekisting). Dalam analisa hasil 

hitungan yang dilakukan adalah menghitung volume tiap item pekerjaan dalam 

satu satuan dan untuk mempermudah pembacaan dan perhitungan selanjutnya, 

rekap volume ditabelkan. 

5.1. Analisa Peker.iaan Pembesian 

5.1.1. Pembesian Pondasi 

Pondasi Co!ttinuou:~ Footing TiDe 1 

Panjang besi utuh yang ada di pasaran umumnya adalah 12 m, dan untuk 

mendapatkan panjang besi efektif (x) dengan mengurangkannya dengan panjang 

kait (Sd) dan panjang overlap (40d) untuk menyambung apabila diperJukan. 

1.	 Untuk tulangan pokok D16-150
 

Panj ang tulangan efektif (x) :
 

12000 = (Sd x 2) + 40d + x
 

12000 = (80 x 2) + 640 + x -.. 12000 = 800 + x
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- 11200 mm = 11.2 m
 

Jumlah tulangan pada panjang pondasi 35.546 m adalah:
 

Panjan&-QQ!l~J1si = _J5.546~m 

x 11.2 m
 

= 3 bh tul. utuh dengan sisa 0.45 m dan besi sisa ini
 

tidak dapat digunakan lagi.
 

Jumlah tulangan pada lebar pondasi 2.9 m ctengan tebal selimut beton 40
 

mm, adalah: (2820 - lli + 1 = 18 buah
 
(150 + 16) 

I 
I.·...jadi, tulangan D16-150 yang dibutuhkan = 3 x 18 = 54 buah tulangan 12 ml 

, I 
! 

dengan sisa panjang 0.45 m sebanyak 18 buah. 

2.	 Tulangan D12-1S0 

Dengan analisa yang sarna diperoJeh dalam arah panjang dibutuhkan 3 bh 

tuL utuh, dan dalam arah lebar dibutuhkan 18 bh tul. utuh, sehingga 

kebutuhan tulangun adalah 54 buah tlliangan utuh 12 mt, dan sisa bcsi 

paujang 0 45 m sebanvak 18 buah. 

3.	 Tulangan Dl9 

Dalam arah panjang 35.546 m dan panjang tulangan efektif adalah 

11.2 m, maka besi tulangan 12 ml yang dibutuhkan 3 buah, sedangkanjumlah 

tuJangan D19 adalah 9 buah, diperoleh jumlah tulangan yang diperlukan = 9 x 

3 = 27 buah tul utuh 12 m dengan sisa panjang 0.45 m sebanyak 9 buah. 

4.	 Beugel, DIO 

Diketahui jarak beugel terkecil (s) 100 mm, maka : 
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:fumlah beHg@l, 'Q, - I 1 + ] = 35.546 m + 1 356 bh 
S 0.1 m 

. Untuk tiap beugel, pada 12 m1 besi tulangan dipotong untuk panjang 

3.2 ml
, dapat menjadi 3 buah dengan sisa besi 2.4 ml

, sedangkan bila 

ldipotong untuk panjang 3.3 m dapat menjadi 3 buah dengan sisa besi 

2.1 m l 

Ii lj 
28?0 nUll 

Jadi, besi tulangan utuh yang dibutuhkan untuk beugel adalah : 

356 x 2 = 236 bh tul 12 m l
 

3
 

sehingga sisa panjang besi adalah 2.4 m sebanyak 118 buah dan 2.1 m 

sebanyak 118 buah, dan sisa besi yang 2.4 mini dapat digunakan pada pabrikasi 

besi beugel untuk kolorn KI-0, karena panjang beugel K1-0 adalah 2.38 m 

Sedangkan sisa besi yang 2.1 m digunakan pada pabrikasi besi untuk beugel 

m. 

Diperoleh: 

Volume tul. Dl(i = 1.578 kg/m x 12 m x 54 = 1022.54 kg 

Volume tul. Dl 2 = 0.888 kg/m x 12 m x 54 = 575.42 kg 

Volume tuL Dl9 = 2.226 kg/m x 12 m x 27 = 721.22 kg 

Volume tul. Beugel = 0.617 kg/m x 12 m x236 = 1747Llg + 

= 4066.5 kg 
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Ii. 
========================~L 

Pondasi Continuous Footing Tine 2 I­
I 

Panjang besi utuh yang ada di pasaran umumnya adalah 12 m, dan untuk 

mendapatkan panjang besi efektif (x) dengan mengurangkannya dengan panjang 

kait (5d) dan panjang overlap (40d) untuk menyambung apabila diperlukan. 

1.	 Untuk tulangan pokok D16-150
 

Panjang tulangan efektif (x) :
 

12000 = (5d x 2) + 40d + x
 

12000 = (80 x 2) + 640 + x -----. 12000 = 800 + x
 

= 11200 mm = 11.2 m 

Jumlah tulangan pada panjang pondasi 51 m adalah: 

Pan~_nZ-Q~)lldCl~ = ~lm 
x 11.2 m 

= 5 bh tul. utuh dengan sisa panjang 4 m 

Jumlah tulangan pada lebar pondasi 2.6 m dengan tebal selimut beton 40 

mm, adalah: (2.~2~- lQ) + 1 = 16 buah
 
(150 + 16)
 

m,jadi, tulangan D 16-150 yang
 

dengan sisa panjang 4 m sebanyak 16 buah.
 

2.	 Tulangan D12-15u 

Dengan analisa yang sarna diperoleh dalam arah panjang dibutuhkan 5 bh 

tul. utuh, dan dalam arah lebar dibutuhkan 16 bh tul. utuh, sehingga 

kebutuhan tulangan adalah 80 buah tulangan utuh 12 m\ dan sisa besi 

panjang 4 rn sebanyak 16 buah. 

J 
"II 
I 
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~ r3. Tulangan Dl9 

Dalam arah panjang 51 m dan panjang tulangan efektif adalah 11.2 m, 

maka besi tulangan 12 mI yang dibutuhkan 5 buah, sedangkan jumlah 

tulangan Dl9 adalah 7 buah, diperoleh jumlah tulangan yang diperlukan = 7 x 

5 = 35 buah tul utuh 12 m dengan sisa panjang 4 m sebanyak 7 buah. 

4. Beugel, DIO 

Diketahui jarak beugel terkecil (s) 100 mill, maka : 

Jumlah beugel, n = L I + 1 = 51 m + 1 = 511 bh 
S 0.1 m 

Untuk tiap beugel, pada 12 ml besi tulangan dipotong untuk panjang 

2.9 ml, dapat menjadi 4 buah dengan sisa besi 0.4 ml, sedangkan bila 

dipotong untuk panjang 2.8 ml dapat menjadi 4 buah dengan sisa besi 

0.8 ml 

2520Illin 

Ja:di, besi tatangan utuh yaug.dibutuhkan dnlak bedge! aEiaiah . 

l511x2 = 256 bh tul 12m
4 

sehingga sisa panjang besi 0.4 m sebanyak 128 buah dan 0.8 m sebanyak 

128 buah tidak dapat dimanfaatkan lagi. 

Diperoleh: 

Volume tul. D16 = 1.578 kg/m x 12 m x 80 = 1514.9 kg 

Volume tul. Dl2 = 0.888 kg/m x 12 m x 80 = 852.5 kg 

I: 
I 

I 
l 

I' 
I' 
I, 

-_--!:
t
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Volume tuI. DI9 = 2.226 kg/m x 12 m x 35 = 934.9 kg 

Volume tuI. Beugel = 0.617 kg/m x 12 m x 256	 = 1~2~~ + 

= 5197.7 kg 

Pondasi Continuous Footing, Tipe 3 

1.	 Untuk tulangan pokok D16-I 50 

Panjang tulangan efektif (x) : 

12000 = (5d x 2) + 40d + x 

12000 = (80 x 2) + 640 + x ---. 12000 = 800 + x 

= 11200 mm = 11.2 m
 

Jumlah tulangan pada panjang pondasi 36.9 m adalah:
 

~aniaI!K-12Q1JdJl:~i = _~QJ) m 
x 11.2 m 

= 3 bh tuI. utuh dan untuk kekurangan panjang 0.9 m 

dapat diambil dari pembesian pondasi tipe 2 

Jumlah tulangan pada lebar pondasi 1.5 m dengan tebal selimut beton 40 

mm, adalah: (1420 - 16) + 1 - 9 buah 
(150 + 16) 

jadi, tulangan D16-I50 yang dibutuhkan = 3 x 9 = 27 buah tulangan 12 ml
, 

dan untuk kekurangan panjang besi 0.9 m sebanyak 9 buah dapat diambil 

dari pembesian pondasi tipe 2. 

2.	 Tulangan D12-150 

Dengan analisa yang sarna diperoleh dalam arah panjang dibutuhkan 3 bh 
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tu!. utuh, dan dalam arah lebar dibutuhkan 9 bh tu!' utuh, sehingga kebutuhan 

tulangan adalah 27 buah tulangan utuh 12 mI. 

3.	 Tulangan D19 

Dalam arah panjang 36.9 m dan panjang tulangan efektif adalah 11.2 m, 

maka besi tulangan 12 m i yang dibutuhkan 3 buah, sedangkan jumlah 

tulangan D19 ada 4 buah, diperolehjumlah tulangan yang diperlukan = 4 x 3 = 

12 buah t1..1l utuh 12 mI. 

4.	 Beugel, DIO 

Diketahui jarak beugel terkecil (s) 100 mm, maka : 

Jumlah beugel, n = LI + 1 = 36.9 m + 1 = 370 bh 
S 0.1 m 

Untuk tiap beugel, pada 12 ml besi tulangan dipotong untuk panjang 

1.9	 m\ dapat menjadi 6 buah dengan sisa besi 0.6 m\ sedangkan bila 

dipotong untuk panjang 2 m i dapat menjadi 6 buah tanpa sisa. 

Jadi, besi tulangan utuh yang dibutuhkan untuk beugel adalah : 

170 x 2 = 62 bh tul 12 m l 

sehingga sisa panjang besi 0.6 m sebanyak 31 buah tidak dapat 

dimanfaatkan lagi. 

Diperoleh: 

Volume tu!. D 16 = 1.578 kg/m x 12 m x 27 = 5] 1.3 kg 

Volume tu!' Dl2 = 0.888 kg/m x 12 m x 27 = 287.7 kg 

Volume tu!. D19 = 2.226 kg/m x 12 m x 12 = 320.5 kg 

I 

I 
I' 

----~_. 
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Volume tul. Beugel = 0.617 kg/m x 12 m x 62	 = 459.1 kg +
 

= 1578.6 kg
 

Balok Sloof 

»Tulangan pokok Dl 9 

12000 = 5d + 5d + 40d + x 

12000 = 95 + 95 + 760 + x -. x = 11050 mm = 11.05 m 

panjang 8loof= panjang pondasi = 281.646 m 

n = ]2ill!jang balok sloof - 40d = 281.646 - (40 x 0.019) 
x	 11.05 

l= 24 buah tul. 12 m dan bersisa 6.35 m 

dan dapat disimpan agar dapat dimanfaatkan lagi 

jadi, kebutuhan tulangan = 6 x 24 = 144 buah tul utuh panjang 12 m l 

» Tulangan 8usut 2D12 

12000 = 5d + 5d + 40d + x 

12000 = 60 + 60 + 480 + x -. x = 11400 mm = 11.4 m 

n =WllLal).gJ2.alQlu~lQQf - 40d = Z.~J.64Q - (40 x 0.012) 
x 11.4 

= 24 buah tul 12 m dan bersisa 6.35 m, 

sisa ini dapat disimpan untuk dapat dimanfaatkan lagi. 

jadi, kebutuhan tulangan = 2 x 24 = 48 buah tul utuh panjang 12 m l 

» Beugel DlO- lOO 

keliling = (2 x 170) + (2 x 420) + (2 x 5d) 



29 

~ 

= 340 + 840 + 100 

= 1280 mm = 1.28 m 

untuk panjang besi 12 m, dapat dipotong menjadi : 12 m_= 9 buah 
1.28 m
 

dengan sisa 0.48 m dan tidak dapat dimanfaatkan lagi.
 

jumlah beugel, n =L + 1 = 281.646 + 1 = 2816 buah
 
s 0.1 

Sehingga, kebutuhan besi untuk beugel pada balok sloof adalah 313 buah 

besi 12 mI. 

Diperoleh, 

Volume tul pokok D I9 = 2.226 kg/m x 12 m x 144 = 3846.5 kg 

Volume tul susut D IZ = 0.888 kg/m x 12 m x 48 = 511.49 kg 

Volume beugel DlO-lOO= 0.617 kg/m x 12 m x 313 = 2317.5~ + 

6675.4 kg 

5.1.2.PekerjaanPembesian Kolom 

CQn-tQ1LIJ~rhitungand~ILanali~,-C! 

I,Kolo.m TiRe KI-O 
I'· 

»Tulangan pokok ZJ)Z5 :
 

Tinggi kolom KI-0 = 2.227 m, maka panjang efektiftulangan adalah :
 

tinggi kolom + 2 kait + perpanjangan = 2.227 m + (2 x 5d) + SOd
 

= 2.227 m + (2 x 5 x 0.025) m + (50 x 0.025) m 

= 2.477 m 

_~_J 
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untuk 12 m panjang besi dapat dipotong menjadi 3 buah dengan sisa panjang 

0.81 ill yang dibuang, jumlah kolom Kl-O adalah 15 dan jumlah besi masing­

masing kolom adalah 24 buah, maka total besi yang dibutuhkan adalah 120 buah, 

jadi total besi yang tersisa adalah 120 buah dengan panjang masing-masing 0.81 

m. 

»untuk tulangan beugel, D1o-lOO 

Ukuran kolom Kl-O adalah 650 x 650 mm, tebal selimut beton adalah 40 

mm, jadi untuk mendapatkan panjang beugel adalah : 

panjang beugel = (570 x 4) + (5d x 2) 

= 2280 + 100 

= 2380 mm = 2.38 m 

karena panjang besi 12 m, maka besi dapat dipotong menjadi: 12 = 5 bh 
2.38 

jumlah beugel, n = L' + 1 
s 

2.227 + 1 = 29 buah 
0.1 

dimana L merupakan tinggi kolom dan s merupakan jarak terkecil 

antartulangan. 

Jumlah beugel dalam satu kolom adalah 29 buah, sedangkan jumlah kolom 

KI-0 adalah 15 kolom, maka jumlah tul. beugel yang dibutuhkan = 435 buah, 

dan untuk tul 12 ml dapat dipotong menjadi 5, maka kebutuhan besi beugel 

adalah 87 buah tul utuh 12 m, dan kebutuhan beugel ini telah diambil dari sisa 

pabrikasi beugel pada pondasi tipe 1. 

Diperoleh, 

~.J' 
..I 
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volume tul. pokok D25 = 3.853 kg/m x 12 m x 120 = 5548.3 kg 

volume tul beugel = 0.617 kg/m x 12 m x 64 = 471.2Jffi + 

6022.2 kg 

J(olom Tine Kl-l 

»Tulangan pokok 2«1)25 : 

Tinggi kolom K1-1 = 3.4 m, maka panjang efektiftulangan adalah : 

tinggi kolom + 2 ka.lt = 3.4 ill + (2 x 5d) 

= 3.4 m + (2 x 5 x 0.025) m = 3.65 m 

untuk 12 ill panjang besi dapat dipotong menjadi 3 buah dengan sisa panjang 

1.05 m yang dibuang. Jumlah kolom K1-1 adalah 15 dan jumlah besi masing­

masing kolom adalah 24 maka jumlah besi utuh yang dibutuhkan adalah 120 

buah, jadi total besi yang tersisa juga 120 buah dengan panjang masing-masing 

1.05 ffi. 

»untuk tulangan beugel, D lO- lOO 

tJkllFall k@l@m Kl 1 aaalah 650 x 650 mm, tebal selimut betop adalab 40 

mm, jadi untuk mendapatkan panjang beugel adalah : 

panjang beugel = (570 x 4) + (5d x 2) 

= 2280 + 100 

= 2380 mm = 2.38 m 

karena panjang besi 12 m, maka besi dapat dipotong menjadi: 12 = 5 bh 
2.38 

jumlah beugel, n =_.L~ + 1 = .J..£+ 1 = 35 buah 
s 0.1 

I, 

~~-
I
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dimana L merupakan tinggi kolom dan s merupakan jarak 
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terkecil 

i 
I 

-------L 

antartulangan. 

Jumlah beugel dalam satu kolom adalah 35 buah, sedangkan jumlah kolom 

K1-1 adalah 15 kolom, maka jumlah tul. beugel yang dibutuhkan = 525 buah, 

dan untuk tul 12 m! dapat dipotong menjadi 5, maka kebutuhan besi beugel 

adalah 105 buah tul utuh 12 m, dan kebutuhan beugel ini telah diambil dari sisa
 

pabrikasi beuge1 pada pondasi tipe 1.
 

Diperoleh,
 

volume tul. pokok D25 = 3.853 kg/m x 12 m x 120 = 5548.3 kg 

volume tul beugel = 0.617 kg/m x 12 m x 105 = 777.4 kg + 

6325.7 kg 

5.1.3. Pekerjaan Balok untuk Tiap Lantai 

ContQh ~~Ihi1~l}g~m_d'lJl ana,li~il 

Balok Tipe B-1 

:::::: 'fulangan t3ekek i6Dn 

untuk panjang balok B-1 tiap lantai adalah 7.2 m sebanyak 2 buah, jadi 

panjang total balok B-1 tiap lantai adalah 14.4 m. 

Panjang efektiftulangan = panjang balok + 2 kait 

= 7.2 m + (2 x 5d)
 

= 7.2 m + (2x 5 x 0.022) = 7.42 m
 

\ ­
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untuk: panjang 7.42 m digunakan besi 12 m dengan sisa 4.58 m yang dapat 

digunakan lagi dengan menyambung dan menambahkan jarak penyambungan 

sebesar 40 d. 

Jumlah balok B-1 tiap lantai ada 2 buah, sedangkan tiap balok membutuhkan 16 

buah tulangan diameter 22 mm, sehingga kebutuhan tulangan 32 buah tul utuh 

panjang 12 m l 

» Tulangan susut (iD12 

Dengan analisa yang sarna, dengan panjang balok B-1 adalah 7.2 m, 

diperoleh jumlah tul yang dibutuhkan adalah 2 x 6 = 12 buah besi 12 m 
l
. 

» Beugel DlO-75 

keliling = (2 x 220) + (2 x 820) + (2 x 5d) 

= 2180 mm = 2.18 m 

untuk panjang besi 12 m, dapat dipotong menjadi: 12 ffi_= 5 buah 
2.18 m 

dengan sisa 1.1 m dan tidak dapat dimanfaatkan lagi. 

jumlah beugel, n = L' + 1 = 14.4 + 1 = 193 huah 
s UlJ75 

Sehingga, kebutuhan besi untuk beugel pada balok B-1 adalah 39 buah besi 

12 m1 . 

Diperoleh, 

Volume tul pokok Dzz = 2.984 kg/m x 12 m x 20 = 716.16 kg 

Volume tul susut D12 = 0.888 kg/m x 12 m x 8 = 85.25 kg 

Volume beugel DlO-75 = 0.617 kg/m x 12 m x 39 = 288.76 kg + 

= 1090.17 kg 

~ 
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~lliok Tipe B-2 

>> Tulangan pokok 12D22 

untuk panjang balok B-2 tiap lantai adalah 7.2 m sebanyak 17 buah, jadi 

panjang total balok B-2 tiap lantai adalah 122.4 m. 

Panjang efektiftulangan = panjang balok + 2 kait 

= 7.2 m + (2 x 5d) 

= 7.2 m + (2 x 5 x 0.022) = 7.42 m 

untuk panjang 7.42 m digunakan besi 12 m dengan sisa 4.58 m yang dapat 

digunakan lagi dengan menyambung dengan besi lain dengan menambahkan 

jarak penyambungan sebesar 40 d. 

>> Tulangan susut 4DI2 

Dengan analisa yang sarna, dengan panjang balok B-2 adalah 7.2 m, 

diperoleh jumlah tul yang dibutuhkan adalah 4 x 17 = 68 buah besi 12 mi. 

» Beugel D lO-75 

keliling = (2 x 220) + (2 x 620) + (2 x Sd) 

1780 mm=T78 m
 

untuk panjang besi 12 m, dapat dipotong menjadi : 12111_= 6 buah
 
1.78 m
 

dengan sisa 1.3 m buah dan tidak dapat dimanfaatkan lagi.
 

jumlah beugel, n =.L' + 1 = 12.2.4__ + 1 = 1633 buah
 
s 0.075 

Sehingga, kebutuhan besi untuk beugel pada balok B-2 adalah 272 buah besi 

12 mI. 
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Diperoleh, 

Volume tul pokok D22 = 2.984 kg/m x 12 m x 136 = 4869.9 kg
 

Volume tul susut D12 = 0.888 kg/m x 12 m x 51 = 543.5 kg
 

Volume beugel D lO-75 = 0.617 kg/m x 12 m x 272 = 2013.9 kg +
 

= 7427.3 kg 
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2.38 m, jumlah kolom adalah 15 buah maka total kebutul an beugel 435 buah dengan 
panjang 2.38 m, dan untuk 118 buah dapat diambil dar sisa penulangan beugel di 
pondasi tipe 1, sehingga kebutuhan beugel tinggal 317 bu h. Karena dalam 12 m besi 
dapat dipotong menjadi 5 dengan panjang masing-masing ~ .38 m, maka kebutuhan besi 
12 m meniadi 64 buah. 
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beugel 525 buah dengan 2.38 m, jumlah kolom adalah 15 buah maka total kebutuhan 
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panjang 2.38 m. Karena dalam 12 m besi dapat dipotong m( l1jadi 5, maka kebutuhan besi i 
12 m menjadi 105 buah. ! 
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-~ 

,
0'. 
(f') 

eugel Sisa 
er umlah Panjang Panjang Jumlah 

) (m)reugel (m) 
28 

CJ T 

0,1 84 

570 

1 
-l--57D-----1 

Dalam 1 buah tul12 m dapat dipotong menjadi 5 buab dent:! m panjang masing-masing 
2.38 m, jumlah kolom adalah 15 buah, maka kebutuhan bes 

KololJ 

Sisa 
Panjang Jumlah 

ulangl n pokok 16D25 

(m) 
15 3.5 120/ 

T
4m 

" 1 
... I 
5d 4m '5d

Dalam 1 buah tul 12 m1dapat dipotong menjadi 2 buah de 
4.25 m. 

- -,-,- ­
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-', 

Dalam 1 buah tul12 m l dapat dipotong menjadi 3 buah deng 
3.35 m. 

! 
, 

D31~
 
~37()----t 

Dalam 1 buah tul12 m! dapat dipotong menjadi 7 buah deng 
1.58 m. 

-~ 

B eugel 
Diame ~r J lmlah Panjang 

(mm' 1: euge1 (m) 
10 22 1.58 

n panjang masing-masing 

Sisa 
Panjang Jumlah 

(m) 
0.94 47 

n panjang masing-masing 

I 
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Pabrik~

Balok B

'1--­

si Tul.

-1 

_______ --_._'.-0. ---­ _0 __ . . 

ngan Balok 

Tulanbn 16 ~22 Sisa 
Jumlah II 
balok 

Panj
(n
~ng 
t) 

Panjang 
(m) 

I Jumlah 

2 II 7.~ / , 
\ I I I 

5d 7.2m 5d 

Untuk panjang balok 7.42 m diperlukan 1 buah tulangan 12 m 1 
, dan k~ren~

sedangkan tiap balok terdapat 16 buah tulangan d = 22 mm, maka jumlah t
dibutuhkan adalah 32 tulangan. 

Uumlah balok ada 2 balok 
~langan 12 m yang 

4.58 I 32 

Tulaqgan 6U12 

2 II 7.~ 

/ , 
5d . 7.2m Sd 

Untuk panjang balok 7.42 m diperlukan 1 buah tulangan 12 m 1 
, dan karen

sedangkan tiap balok terdapat 16 buah tulangan d = 12 mm, makajumlah t
dibutuhkan adalah 32 tulamran. 

~Uumlah balok ada 2 balok 
~langan 12 m yang 

4.58 12 

B~ugel Sisa 

Jum,lah II 
beueel 

Panj
(n

lang 
II) 

Panjang 
(m) 

I Jumlah 

194 II 2.18 
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Dr1° 
t-220 ..... 

Balok ~-2 

Tulan an 121 22 

Jumlah Panj ng 
balok (I ) 

17 7. 

./ '>... 
, , , r 

5d 7.2m 5d 

Untuk tul 12 m l tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 
Tular anJ: 12 

17 7.(- ./ '>... 

, I , 'I 

5d 7.2m 5d 

Untuk tul12 m 1 tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 

~~_~_-~ __4 --- - ---- - -.. _._. ~-,-_.~ 
~=~-

-~-

~ 

""" 

Sisa 
Panjang Jumlah 

(m) 
4.58 204 

4.58 68 

. ---­
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B ugel Sisa 
Jumlah Panj ~ng Panjang Jumlah 
beu,gel (rrl) (m) 
1633 1. 8 T 1.32 272r'-"-

620mm 

L.o1 
- -

Untuk tulI2 m dapat dipotong menjadi 6 buah dengan panjang masing-mas ng 1.78 m dan untuk 
kekurangan 1 buah beugel panj ang 1,78 m diambil dari sisa penulangan bal< kR-i. 

Balok 1-3 

Tulan an 6:C 122 Sisa 
Jumlah Panj ~ng Panjang Jumlah 
balok (rr ) (m) 

9 7. 0 
L ........... 

4.58 54 

, t , 
5d 7.2m 5d 

Untuk tul12 m! tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 

Tular an 2L 12 

9 7.') L ........... 4.58 18 

I 

• J ' 

5d 7,2m 5d 

Untuk tulI2 m! tidak dapat dipotong lagi untuk paniang 7,42 m. 

-

.~ 

f;. 

I. 

~ 

I' 
-~~-_.0- =,..'-I~-
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~\~
,{<;"x.~,\;t./ 

lr) 
'<t ___(-,;I~~:;2'-'}~~ 

Be g~l r ~ Sisa ~1-JumIah Panj g Panjang IJumlah 
beugel I . (m (m) 

649 II 1.3S I II I 0.96 

~ yomm 
r-12~ 

Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 8 buah dengan paniang masing-masi/Pg 1.38 m. 

81 

10.62 I 1 

Balok :1-4 

5 III 7. 
/ , 

Sisa 
Panjang I Jumlah 

(m) 
4.58 I 50 

I 1 

5d 7.2m 
• I 

5d 

B&ugel 

Jumla~11 Panj~ng 
beugell (nD 

451 III 1.18 

Untuk tul12 mt tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 
Sisa 

Panjang I Jumlah 
(m) 
0.48 I 50 

10.72 I 1 
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DT51° 

-70-

Untuk tul ]2 m dapat dipotong meniadi 9 buah dengan paniang masing-masi 19 1.28 m. 

Balok I -2' 

I Tulan an 9D 2 Sisa 

Jumlah Panjl ng Panjang Jumlah 

balok (m (m) 

71 2. - -
/ \. 

4 ,I • 

5d 2.5m 5d 

Untuk kebutuhan tulangan ini diambil dari sisa penulangan di balok B-2. 

Tulan an2D 2 L \, 

. ,I \ 

5d 2.5 m 5d 

Untuk kebutuhan tulangan ini diambil dari sisa penulangan di balok B-2. 

------

\ 

\D 
-.::t 
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-
Sisa 

Panjang Jurnlah 
(rn) 
0.94 23 

Tulan an 6D 2 

Jurnlah Panjl ng 
balok (n 

2.5 

Sisa 
Panjang Jurnlah 

(rn) 
- -

--- .------ 1--------- ­ -------------- -- ""_. --'-­
~-

I 2_5~ 
r---___Be ~gel 

Jumlah I, Panja ~g
 

beugel
 (rn
 
163
 1.5 

I'\."­

r 
520 

1 
0--220 ....... 

Untuk tul 12 rn dapat dipotong rnenjadi 7 buah dengan panjang rnasing-rnasi g 1.58 ill dan kekurangan 2 
buah beugel panjang 1.58 m dapat diambil dari sisa penulangan beugel balo~ B-3.I 

I 

I 

Balokl -3' 

./' "-­
\ .. i 

5d 2.5m 5d 

Untuk kebutuhan tulangan ini diarnbil dari sisa penulangan di balok B-2. 



00 

.. -, \ . 

"""
 
Tulahg~n 2Dl 

/' -........
5 III 2.5 
, f I .. 

5d 2.5m 5d
 

Untuk kebutuhan tulangan ini diambil dari sisa penulangan di balok B-2.
 
SisaBelllgel 

Panjang I Jumlah
Jumlah 

IIpanjatg11 

(m)beugel (m) 
0.96 I 17139 III 1.3~ 

['."­ L
 
I
 

....... 120 ~
 

Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 8 buah dengan panjang masing-masi~g 1.38 m dan kekurangan 3 
buah beugel panjang 1.38 m dapat diambil dari sisa penulangan beugel balokiIB-3. 

I· 
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BaiokR 1 

Tulang n 12D ~ Sisa 
Jumlah Panja g Panjang 
balok (m) (m) 

2 
I 

7.2 4.58 
,.,...,- "-

I I .. I 

5d 7.2m 5d 

Unfuk tul12 m! tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 
Tulan~ ~n 2Dl 

2 7.2 4.58 
,.,...,- '\. 

I I I , I 

5d 7.2m 5d 

Untuk tul 12 m! tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 
Be igel Sisa 

Jumlah Panja ~g Panjang 
beugel (m 

OT
~C 

(m) 
145 1.6 0.24 

3.6 

I 

'-170---' 

Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 7 buah dengan panjang masing-masi 19 1.68 m. 

I 

---.- -- - ­ -I 

0\ 
..q-

Jumlah 

14 

4
 

Jumlah
 

20
 

1
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Jumlah 

120 
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Balok B 2 

Tulang n IOD ~ Sisa 
Jumlah Panja g Panjang 
balok (m) (m) 

12 7.2 4.52 

L \. 

. J ,I 

5d 7.2m 5d 

Untuk tul 12 m1 tidak dapat dipotong lagi untuk paniang 7.42 m. 

Tulan~ tin ZDl 

12 7.2 L '-.... 
4.58 

i I I I 

5d 7.2m 5d 

Untuk tul 12 m1 tidak dapat dipotong lagi untuk paniang 7.42 m. 
Be gel Sisa 

Jumlah Panja tlg Panjang 

beugel (m (m) 

865 1.4 

D 
0.16 

\ 
520 

\ 
--170 -

--- _. __ .-: 

24 

Jumlah 

108 

I' 
_-------=.o..=.=-=------,-~-
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If") 

Ll 
Jumlah 

20 
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Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 8 buah dengan panjang masing-masi g 1.48 ill dan kekurangan 1 I 
buah beuge1 panj ang 1.48 dapat diambil dari sisa penulangan beugel R-I. 

Balok E 3 

Tulang n loD 6 I Sisa 
Jumlah Panjallg Panjang 
balok (m (m) 

2 7.2 4.58 

L "'-
t , , . 

I 

5d 7.2m 5d 

Untuk tul12 m 1 tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 
Tulan~ anlD) 

"l 7.~ ./' "'- 4.58.:. 

, , 4 , 
5d 7.2m 5d 

; 
Untuk tul12 m 1 tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 

BE .lgel Sisa 
Jumlah PanjE ng Panjang 
beugel (m (m) 

145 1.0~ Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 11 buah dengan panjang masing-ma ing 1.08 m dan kekurangan 0.88 
2 buah beugel panjang 1.08 dapat diambil dari sisa penulangan beugel balok ~-4. 

I 
----- - -_._-_.~- ....~ 

4 

Jumlah 

13 
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Dto 
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Balol R-4 

Tul< ngan 6 016 Sisa 
Juml, h Pa Jang Panjang Jumlah 
balo On) (m) 

3 . .2 4.58 18 
/" \. 

I I • t. 

5d 7.2m 5d 

Untuk tul 12 m! tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 
Tul n~an . OlD 

3 .2 4.58 6 
/" \. 

I I II 

5d 7.2m 5d 

Untuk tul 12 m! tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 

- - ==-==-----'-.,....." 

N 
lr) 

-
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BE llgel Sisa 

Jumlah Panj~ ng Panjang 
beugel (m (m) 

271 0.93 

D1° 
0.24 

5.14 

r-120 ----' 

Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 12 buah dengan panjang masing-ma ing 0.98 m. 

Balok] ~onsol Talang, KT 

Tulan an9D 6 Sisa 

Jumlah Panj ng Panjang 

balok (rr ) (m) 

12 1. 0.24 
/' " , . < I 

5d 1.8 m 5d 

Untuk tul12 m! dapat dipotong meniadi 6 buah dengan paniang masing-ma ing 1.96 m. 

B ugel Sisa 

Jumlah I Panj ~ng Panjang 

beugel (I ) (m) 

I - -

1 

M 
V) 

Jumlah
 

22
 

1
 

Jumlah 

18 

Jumlah 

-
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Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 11 buah dengan panjang masing-ma ing 1.08 m dan untuk 
kekurangan 4 buah beugel paniang 1.08 m diambil dari sisa penulangan beu el R-4 

Balok'1 alang BT 

Tulan an 6D.6 Sisa 
Jumlah Panj ng Panjang Jumlah 
balok (n (m) 

10 3 0.72 20 
/" "-

I i ,
I 

5d 3.6m 5d 

Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 3 buah dengan panjang masing-mas ng 3.76 m 

Tulan an 2D 0 

10 '" /" "- 0.72 6.). 

I \ \ ' 
5d 3.6m 5d 4.8 1 

Untuk tul 12 m dapat dipotong menjadi 3 buah dengan panjang masing-mas ng 3.76 m 

----- - .-. - _. 

I . 
I 

J 
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lr) 
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BdLtgel 

Jumlah II Panj",ng 
beugel (m 

451 II 0.9~ 1''''­

1-120 -l­

1 
3(0 

Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 12 buah dengan panjang masing-ma~ing 0.98 m. 

Balok In.duk talang, BI 

Lllan an sD 2 

Jumlah Panj ng 
balok I • (m 

5 III 7. 
/" .......... 

I • • 

5d 7.2 m 5d 

Untuk tul 12 m! tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 

Tulan~an 2D~ 
/" .......... 

5 7. 
5d 7.2 III 5d 

Untuk tul12 m! tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 

Untuk tul 12 m l tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 

Sisa 
Panj ang I Jumlah 

(m) 
0.24 I 37 

5.14 I 1 

Sisa 
Panjang I Jumlah 

(m) 
4.58 I 40 

4.58 10 
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BE llgel Sisa 
Jumlah Panj, ng Panjang 
beugel (m (m) 

361 1.2~ 

I 
0.48

i\\ 

1° 
.L- 170---l 

Untuk tul 12 m dapat dipotong menjadi 9 buah dengan panjang masing-mas' tlg 1.28 m dan untuk 
kekurangan I buah beugel panjang 1.28 m diambil dari sisa penulangan halo B-2. 

Balok ' 011 sol Talallg, KS 

Tulan an 9D 6 Sisa 
Jumlah Panj ng Panjang 
balok (ml) (m) 

18 1. 1.2 
./' .......... 

• Ii 

5d 1.8m 5d 

Untuk tul 12 ml dapat dipotong menjadi 6 buah dengan panjang masing-ma ing 1.96 ill. 

B ugel Sisa 
Jumlah 

l 

Ipa(~ ng Panjang 
beugel ) (m) 

I 

~~-~I 

I 

\,Q 
V) 

Jumlah 

40 

Jumlah 

27 

Jumlah 

- ------00::­
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~~-

406 0.7fS 0.3 27 

--·-----l
 
I 
I 

Dio 

r- 120---1 

Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 15 buah dengan panjang masing-ma#ing 0.78 m dan untuk 
kekurangan I buah beugel panjang 0.78 m diambil dari sisa penulangan beug~l BT. 

Kuda-JiIuda b~ton, KB 

Sisa 
Panjang I Jumlah 

(m) 
Memerlukan 17 buah tulangan utuh panjang 12 m 1.2 I 27190.124 

Dengan panjang total 190.224, memerlukan 17 buah tulangan utuh panjang [2 m
 
B el
 

Tulanlkan 2Dl2 
Sisa 

f------ ------If,~__+--I 

Panjang I Jumlah 
beugel , ( 
Jumlah Panj ng 

(m)
 
2378 III 1.118
 0.2 I 237 

2.56 I 1Dyo 
-170­

Untuk tul 12 m dapat dipotong menjadi 10 buah dengan panjang masing-ma~ing 1.18 m. 



58
 

Pembesian Pelat Lantai 

Pembesian pelat lantai dilakukan tipikal dengan diameter tulangan 8 mm 

danjarak antartulangan adalah 150 rom. 

12000 = 5d + 5d + 40d + x 

12000 = 40 + 40 + 320 + x, diperoleh x = 11600 mm = 11.6 m 

Perhitungan dilakukan pada tiap luasan 21.6 m x 9.7 m, 

Pada panjang 21.6 m diperlukan : 

21.6 = 2 buah tul. utuh, dengan sisa palljang besi 2.4 m 
11.6
 

denganjarak antartulangan 150 rom, maka:
 

21.6 + 1 = 145 buah 
0.15 . 

Pada lebar 9.7 m diperlukan 1 buah tulangan utuh 12 m, dengan sisa panjang besi 

2.3 m, dan denganjarak antaltulangan 150 mm, maka : 

9.7 + 1 = 66 buah 
0.15 

kebutuhan tulangan untuk tiap luasan 21.6 m x 9.7 m adalah 

(66x2)+(l x 145)x2=554buah 

jadi kebutuhan tulangan pada pelat lantai adalah 554 buah tulangan untuk tiap 

lantai sehingga : 

volume tul. Ds-Iso = 0.395 kg/m x 12 m x 554 = 2625.96 kg 

-,
 
____ ..--1 
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Pem besianPelat Talang 

Pembesian pelat talang dilakukan tipikal dengan diameter tulangan 8 mm 

dan jarak antartu1angan ada1ah 200 lUlU.
 

12000 = 5d + 5d + 40d + x
 

12000 = 40 + 40 + 320 + x, dipero1eh x = 11600 mm = 11.6 m
 

Perhitungan pada luasan 16.2 m x 2.4 m :
 

Pada panjang 16.2 m diperlukah : 

~ = 2 buah tu1angan, dengan sisa panjang besi 7.8 m 
11.6
 

denganjarak antartulangan 200 mm, maka:
 

L6.1 + 1 = 82 buah
 
0.2 

pada 1ebar 2.4 m, tu1angan utuh 12 m I dapat dipotong menjadi 5 buah dan dengan 

jarak antartu1angan 200 mm, maka : 

2.4 + I = 13 buah 
0.2 

kebutuhan tulangan untuk 1uasan 16.2 m x 2.4 m ada1ah 

(82/5) + (2 x 13) = 43 buah tu1angan utuh 

Perhitungan pada 1uasan 23.4 m x 2.4 m : 

Pada panjang 23.4 m diperlukan : 

23.4 = 2 buah tulangan tanpa sisa
 
11.6
 

dengan jarak antartulangan 2.00 mm, maka :
 

23.4 + 1 = 118 buah 
0.2 
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pada lcbar 2.4 m, tulangan utuh 12 m I dlipat dipotong menjadi 5 buah dan dengan 

jarak antartulangan 200 mm, maka : 

2.4 + 1 = 13 buah 
0.2 

kebutuhan tulangan untuk luasan 23.4 m x 2.4 m adalah 

(118/5) + (2 x 13) = 56 buah tulangan utuh 

jadi kebutuhan tulangan pelat talang pada tiap lantai adalah : 

43 + 56 = 99 buah 

sehingga, volume tul. D S-200 = 0.395 kg/m x 12 m x 99 = 469.3 kg 

Pembesian Pelat Atap 

Pembesian pelat atap dilakukan tipikal dengan diameter tulangan 8 mm 

dan jarak antartulangan adalah 200 mm. 

Perhitungan dilakukan pada tiap luasan 3.6 m x 1:8 m : 

Pada panjang 3.6 m, tulangan utuh panjang 12 m l dapat dipotong menjadi 3 buah 

dan clenganjarak antartulangan 200 mIn, maka : 

.1Q. + 1 = 19 buah 
~ 

Pada lebar 1.8 m, tulangan utuh panjang 12 m 1 dapat dipotong menjadi 6 buah dan 

dengan jarak antartulangan 200 mm, maka :: 

il + 1 = 16 buah 

jadi, kebutuhan tulangan pelat atap : 

[(19/3) + (16 /6)} x 5.5 = 50 buah tulangan utuh 

sehingga, volume tul. DS-200= 0.395 kg/m x 12 m x 50 = 237 kg 

---------' 

0.2 
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Tabei 5.1. Ukuran Baja Tulangan Polos 

No. Penamaan 
Ukuran NOlllinal 

Diameter Luas Penampang Berat 
(mm) (e~ (kg/m) 

0.283 0.2221. P-6 6 
2. P-8 8 0.503 0.395 

I 3. P-lO 10 0.785 - 0.617 
4. P-12 12 1.131 0.888 
5. P-14 14 1.539 1.208 
6. P-16 16 2.011 1.578 
7. P-19 19 I2.835 2.226 
8. P-22 22 3.801 2.984 
9. P-25 25 4.909 3.853 

I I 
I 

10 P-28 28 6.158 4.834 I 

i Sumber: SKSNI.T-15-199O-03 
'. 

TabeI5.2. Ukuran Baja Tulangan Ulir i 
i 

Ukuran Nominal 
No. Penamaan Diameter 

(mm) 
I. D-6 6 
2. D-8 8 
3. D-I0 10 
4. D-13 13 
5. D-16 16 
6. D-19 19 

Keliling 

(em) 
1.89 
2.51 
3.14 
4.09 
5.03 
5.97 

u--,,--,,­I. -"--"- 0.'1 

8. D-25 25 7.86 
9. D-29 29 9.11 
10. D-32 32 10.05 
11. D-36 36 11.31 
12. D-40 40 12.57 

Sumber: SKSNI.T-15-199O-03 

Luas Penampang 

(em2
) 

0.283 
0.503 
0.785 
1.327 
2.011 
2.835 
J.OV.L 

4.909 
6.605 
8.043 
10.179 
12.566 

Berat 

(kg/m) 
0.222 
0.395 
0.617 
l.°i42
 
1.5!78
 
2.226 
~ 

3.853 
5.085 
6.3 13 

1

7.990 
9.865 

I 
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TabeI5.3.Rekap Volume Besi Tulangan 

No Uraian Pekerjaan Volume Total Volume Satuan 
I 

1. Pondasi continuous footing tipe 1 . 
- 0 16 1022.54 

! 

~ 

kg 

- D12 

- Dl9 

575.42 

721.22 

kg 

kg 

- DID 1754.75 4073.93 kg 

2. Pondasi continuous footing tipe 2 

- 0 16 

- 0 12 

1514:.9 

852.5 

i, kg 

kg 

- DI9 934.9 kg 
I - DID 1895.4 5197.7 kg 

3. Pondasi continuous footing tipe 3 i 
- 0 16 511.3 kg 

- 0 12 287.7 kg 

- 0 19 

- DID 

320.5 

459.1 1578.6 

I 
kg 

kg 

I 

4. Kolom Tipe K1-0 

- f)25 

- Dlo 

5548.3 
I 

I 473.9 6022.2 

kg 

kg 

5. Kolom Tlpe Kl-l 

- 0 25 5548.32 kg 

! - DID 777.42 632~.74 kg 

6. Kolom Tipe K1-2 

- 0 25 6935.4 kg 

- 010 621.94 7557.34 kg 

7. Kolom Tipe KI-3 

- 0 25 

- DID 

5548.32 

518.28 6066.6 

kg 

kg 

, 

--_._/ 
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I 
I 

8. 

9. 
I 

10. 

11. 

12. 

11 

14. 

15. 

Kolom Tipe K1-4 
_ n. 

DIO-

Balok Sloof 

- D 19 

- D12 

- DIO 

Balok Tipe B-1 

- D 22 

- D I2 

- D IO 

Balok Tipe B-2 

- D 22 

- D 12 

- DIO 

Balok Tipe B-3 

- D22 

- D I2 

- DIO 

Hl'lln1r Tinp R-4 

- D I2 

- D s 

Balok Tipe B-2' 

- D 22 

- DI2 

- D IO 

Balok Tipe B-3' 

- D22 

,)7741f1 

348 

3846.5 

511.49 

2317.5 

1145.9 

127.9 

288.76 

7304.8 

724.6 

2013.9 

1933.6 

191.8 

607.13 

532.8 

241.74 

572.9 

42.62 

170.3 

286.46 

3122.15 

6675.4 

1562.56 

10043.3 

2732.5 

774.54 

785.82 

i 

: 

-

kp 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 
~ 

! 

I 

! 

I 
I 

I, 

I , 

i 
I 
I 
I 
I 
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I 

kg31.97- DJ2 ! 
! ,.... 1'),,0 lrnLI.LI.LI. ~~ 

-=rTU­

1 

Balok Ring tipe R-l16. 

kg501.3- D22 

kg42.6- D12 

kg699.4155.5- DIO 
Balok Ring tipe R-2
 

4297
 

17. 

kg- D22 

kg255.74- D12 

kg5352.4799.6- 0 10 

]8 Balok Ring tipe R-3
 

kg
378.72- D1c> 

kg42.6- D12
 

- Ds
 kg482.961.62 

Balok Ring tipe R-4 19. 
i 

- kg340.8- DI6 

kg63.9- D12
 

- Ds
 513.72 kg109 
.-

Balok Konsol Talang, KT
 

kg
 

20. 

340.85- DI6 

,'), '7~ 1 0 ~ OLe lT~ 
.lJlj '0" 

Balok Konsol, KS 21. I 
kg511.3- DI6 

639.28 kg127.98- Os 
I

Balok Talang, BT
 

- DIG
 

22. 

kg378.72 

!kg
 

- Ds
 

51.8- DIO 
610.62 kg180.12 

i 

!Balok 1nduk Talang, B1 250/50023. i I 

, 
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! . 
I 

I 
I 

D22 1432.3 kg 
r, 
..LIt .. 

1 rIc.. J;.c.. "Ira 
'-' 

- DID 296.16 1835 kg 

Yang tidak langsung
 
konstruksi
 

Bagian 
berhubungan dengan tanah dan
 

cuaca
 
Lantai I dinding
 D-36 atau lebih kecil = 20 D··16 atau lebih kecil = 40 

>D-36 =40 >D-16 =50
 
Balok
 Seluruh diameter = 40 D-16 atau lebih kecil = 40 

> D-16 = 50 
I Kolom I-S-e-Iu-ruh--dl-·a-m-et-e-r-=-4-0----1I-D--=I---=6atau'lebih keciC~ 40' ­

>D-16 : =50 
Sumber: SKSNI.T.15-t990-03 

Taod 5.5. Barta} H a} ga 1'14j . .+ I tatc}lal dan Se-naW i'" a 

No. Jenis material dan alat Harga(Rp) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8.. 

Sewa pompa cor 
Beton ready mix f c 20MPa 
Pasir urug 
Pasir pasang 
Sirtu 
Batu kali 
PC 40 kg 
Batako 

120.000/m
j 

240.000 1m3 

35.000 1m3 

42.500 1m3 

35.000 1m3 

50.000 1m3 

21.2501zak 
1.100 Ibuah 

Sumber: Standarisasi Barga Barang dan Jasa, 2003 & WaWaJI1Cara dengan 
. k Itim proye .
 

Catatan :sewa pompa cor =Rp 150.000,00/jam atau Rp 1.200.000,00/100 m3/8jam
 

-----~ 
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Tabel 5.6. Daftar Barga Material 

No. Harga (Rp)Jenis matenal 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Besi uHr 
Besi polos 
Kawat bendrat 
Krikil 
Pasir pasang 
PC 40kg 

4.000/kg 
3.000/kg 

I5.500/kg 
58.000 1m3 

42.500 1m3 

21.250/zak 
Sumber: Standarisasi Harga Barang dan Jasa, 2003 

5.2. Analisa Pekerjaan f'engecoran 

TabeI5.7. Rekap Volume Pengecoran 

No. I 

I I Pondasi 

1. I Pondasi Continuous Footing Tipe 1 

2. I Pondasi Continuous Footing Tipe 2 

3. I Pondasi Continuous Footing Tipe 3 

il 

I 

58.37648 

76.66728 

32.88527 

Jenis Pekerjaan Ukuran Panjang Volume 

(mm) (m) (m3 
) 

II KolomI 

1. KI-0 650/650 41.58 I 17.568 

2. Kl-l 650/650 51 21.548 

3. Kl-2 650/650 63.75 

4. Kl-3I 

5. KI-4 

III Balok 

1. Balok sloof, 8-1 I 

2'1 B-1 

3. B-2 

4. B-3 

B-45. 

26.934 

19.284 

9.416 

550/550 63.75 ! 

450/450 46.5 

250/500 281.646 35.20575 

I 300/900 

I 

14.4 3.888 

300/700 122.4 25.704 

64.8200/600 7.776 

36150/600 3.24 

I 

I 
I
 
I
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6. B-2' 300/600 16.25 2.925 

'7 n -" 1 '\1 I'nllll 1~ 7" 1 ?~R 

8. Balok Ring, R-l 250/700 14.4 2.52 

9. Balok Ring, R-2 250/600 86.4 I 12.96 
I 

10. Balok Ring, R-3 200/400 14.4 1.152 

11. Balok Ring, R-4 200/400 21.6 1.728 

12. Balok Konsol, KS 200/300 82.8 4.968 

13. Balok Talang, BT 200/400 36 I 2.88 

14. Balok Konsol Talang, KT 250/400 21.6 2.43 

15. Balok KB 250/450 190.224 21.4 : 
i 

16. Balok Induk Talang, BI 2501500 36 I 4.5 

IV Pelat 

1. Pelat Iantai t = 120 48.125 

2. Pelat talang t = 100 12.636 
.., 

Pelat Atap I t = 100 12.636.). 

Catatan : Volume pada pekerjaan kolom, balok, dan pelat adalab volume 

pada tiap lantai 
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5.3. Analisa Pekerjaan Cetakan Beton 

5.3.1. Bekisting Pondasi 

Menggunakan Batako (40 x 20 x 5) em untuk Bekisting Pondasi 

* Pondasi continuous/ooting tipe 1 

~_~ 2900- ,.,..~... 

Sisi depan, arah horisontal = (2900 -t 400) mm = 8.3 buah = 9 buah 
400mm 

pada arah vertikal dengan tinggi 250 mm dibutuhkan 2 buah batako 

jadi, kebutuhan batako sisi depan = 9 x 2 = 18 buah batako 

Sisi samping, arah horisontal = (35546 + 400) mm = 90 buah 
400mm 

arah vertikal = 2 buah 

jadi, kebutuhan batako sisi samping adalah 180 buah batako 

= 396 buah 

Luasan untuk eetakan beton = (2.9 x 0.25 x 2) + (35.546 x 0.25 x 2) 

= 19.223 m2 

Digunakan spesi 1 pc : 5 ps 

Volume eampuran + vol rongga udara 10 % = 1.1 m3 lepas 

PC = 1/6 xLI = 0.183 m3 = 6.88 zak = 7 zak 
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Ps .~ 5/6 x 1.1 = 0.917 m~ 

Catatan : dalam 1 m3 terdapat 37.5 zak semen 40 kg 

5.3.2. Bekisting Kolom dan Balok 

Bekisting adalah cetakan beton yang merupakan konstruksi sementara 

yang didalamnya atau diatasnya dapat distel baja tulangan dan sebagai wadah dari 

adonan beton yang dicorkan sesuai dcngan bentuk yang dikehendaki. Pada 

pokoknya ada 3 fungsi bekisting yaitu : 

1.	 Menentukan bentuk dan konstruksi beton yang akan dibuat. Bentuk dari 

sebuah konstruksi beton menghendaki sei:mah bekisting yang sederhana. 

2.	 Bekisting harus menyerap dengan alnan beban yang ditimbulkan oleh spesi 

beton dan berbagai beban luar scrta getaran. Dalam hal ini perubahab bentuk 

yang ditimbulkan oleh geseran-geseran dapat diperkenankan asalkan tidak 

melampaui toleransi-toleransi tertentu. 

3.	 Bekisting harus dapat dengan sederhana dipasang, dilepas, dan djpindahkan. 

Steger sistem (YGaffoldi~ nlempun~Taj. bagian-bagian yang dapat diste] 

menjadi satu kesatuan utuh dengan mempertimbangkan kondisi dan fungsi yang 

ada pada bagian sistem tersebut. Bagian-bagian perancah scaffolding adalah : 
I 
I 

1.	 Main frame, merupakan konstruksi utama dari scaffolding chin merupakan 

penopang bekisting kontak, berbentuk rangka seperti portal memiliki lebar 

1.219 m dan tinggi bervariasi 1.524 m, 1.700 m, dan 1.930 m. 

_____ -.--J 
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j
! ~ 

2.	 Cross brace adalah konstruksi silang yang terdiri dari pipa-pipa 

menyilangldiagonal pada suatu steger sistem. Alat ini berfungsi sebagai 

pengaku berdirinya mainframe. Ukuran cross brace bervariasi dan umumnya 

panjang maksimal adalah 1.829 m, sehingga area luasan scaffolding adalah 

1.219 m x 1.829 m. 

3.	 Joint pin adalah alat untuk menyambung antar-main frame atau sambungan 

Ladderframe dengan mainframe, ukuran panjang adalah 23 em. 

4.	 Screw jack atau U Head, yaitu alat untuk penopang gelagar kayu atau sebagai 

leveling kedudukan gelagar kayu dan untuk tumpuan panel-panel plat dan 

balok. U Head merupakan bagian teratas dari rangkaian steger sistem dan 

dapat distel kedudukannya karena terdapat ulir yang dapat !diatur sesual 

dengan yang dikehendaki dan panj ang maksimal adalah 60 em. 

5.	 Jack base merupakan alat untuk landasan kedudukan scaffolding dan 

merupakan bagian terbawah dari rangkaian steger sistem, selain itu dapat juga 

untuk meninggikan kedudukan dari scaffolding. Panjang maksihml jaek base 
! 

'ldalaR 40 em. 

Tabel 5.8. Barga Sewa Peralatan Scaffolding 

No. Nama bahan/barang Harga sewa per 
buah !bulan (Rp) 

1. Mainframe 3.000 
2. ('ross brace 4.500 

I3. Joint pin 3.000 
4. .)'crew jack / U head 3.000 
5. Jack base 3.000 
6. Ladderframe 6.500 

l_7:__ ~upport 15.000 
Sumber: wawancara tim proyek 

____----l 
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Tabel 5.9. Daftar Barga Materiallbahan untuk Pekerjaan Bekisting 

No. Nama Bahan Satuan Harga(KP) 

1. 
2. 

Papan bekisting 2/20 
Kayu kruing 4/6 . 

mJ 

m 3 
700.000 

1.400.000 
I 

~ 

3. Kayu kruing 6/12 m 3 1.650.000 
4. Kayu kruing 5/7 m3 1.500.000 
5. Paku kg 5.500 
6. Mur-baut kg 7.250 
7. Tierod unit 4.000 
9. Multipleks (1.22x2.44) lembar 5.750 
10. Kayu bangkirai m3 2.350.000 
11. Kavu peraneah m 3 650.000 

! 
Sumber: Standarisasi Barga Barang dan Jasa, 2003 I 

Bekisting Kolom KI-O (65/65) • 

Pekerjaan bekisting kolom ukuran 65/65 ern untuk 1 m-' beton m(!:merlukan .
I 

untuk kebutuhan papan utama bekisting digunakan multipleks ukuran 

1.22 x 2.44 m, diperoleh tinggi papan : 1 m3 = 2.367 m 
2(0.65 x 0.65) m

sehingga, kebutuhan multipleks adalah 4 lembar. 

untuk kebutuhan papan kayu kruing 5/7 pada kolom ukuran 65/65, maka 

diperlukan 12 batang ukuran 5/7. sehingga : 

= (12 buah x 2.367 m) x 0.05 m x 0.07 m = 0.01 m3 

untuk kebutuhan sabuk balok 2 x 6/12 dan dipasang tiap jarak 60 em, maka 

2.367/0.6 = 4 buah, sehingga : 

kebutuhan kayu 6/12 adalah = (2 x 4- x 4 )buah x 1.23 m y. 0.06 m x 0.12 m 

3= 0.283 m

kebutuhan baut tierod 12 mm = 16 unit 

kebutuhan pipe support, jack base, dan U Head masing-masing 6 buah 
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Karena pekerjaan kolom KI-0 memerlukan 17.568 m
3 

beton, maka bahan 

yang diperlukan adalah : 

kebutuhan multipleks = 4 x 17.568 = 71 lembar multipleks ukuran 1.22 m x 

2.44 m.
 

kebutuhan papan kayu kruing 5/7 = 0.176 m3
 

kebutuhan papan kayu kruing 6/12 = 4.972 m3
 

kebutuhan baut tierod 12 mm = 281 unit
 

kebutuhanpipe support, jack base, dan U Head = 90 buah
 

kebutuhan paku = 0.9 x (0.176 + 4.972) = 4.63 kg paku
 

2
Volume untuk bekisting kolom KI-0 = (0.65 x 2.772) m2 x 4 x 15 = ]08.11 m

Catatan: - 1 unit tierod termasuk mur-baut dan pelat strip. 

- kebutuhan paku tiap 1 m3 kayu adalah 0.8 - 1 kg paku (sumber : 

tim proyek). 

- Bekisting lmlom dapat digunakan 2 katie 

Bekisting Balok B-1 (30/90)
 

Bahan
 

Pekerjaan bekisting balok ukuran 30/90 untuk 1 m3 beton memerlukan 3.704 m 1
,
 

panjang tersebut didapat dari : 1 m3/(0.3 x 0.9) m2 
= 3.704 m l
 

Untuk kebutuhan papan samping dan bawah (bekisting) digun.qkan kayu 

kruing ukuran 2/20 em, dalarn 3.704 m1 panjang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 370.4 = 19 papan (1 sisi eetakan) 
tebal 20 
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papan dipotong-potong tiap panjang 28 em, jadi kebutuhan papan sampmg 

dan bawah beklstmg adaIah (0.23 m x 1~ bh papall) x 3 

1 
= 15.96 m

= 15.96 x 0.2 x 0.02 = 0.064 m3 

Kebutuhan rangka kayu penguat papan eetakan dipergunakan kayu kruing 

dengan ukuran 4/6. Tiap sisinya (samping dan bawah) diperlukan 2 buah kayu 

dengan panjang kayu 3.704 mI. Jadi kayu yang dibutuhkan adalah : 

6 buah x 3.704 m x 0.04 m x 0.06 m = 0.053 m3 

Untuk penyangga bekisting dalam 3.704 m1 panjang balok membutuhkan 

kayu kruing 5/7 denganjarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6112 (bekisting 

terbawah dari balok) = (3.704/ 0.5) + 1 = 9 buah 

Jadi pada tiap 3.704 m1 panjang balok diperlukan 9 buah kayu 5/7 panjang 

125 em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 

9 x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m = 0.039 m~ 

Untuk pengaku samping kiri-kanan dlpasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 em diatas penyangga kotak masing-masing 70 em, maka panjang totalnya 

adalah 0.7 m x 18 x 0.04 m x 0.06 m = 0.03 m"J 

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 3.704 m 1 panjang balok 

memerlukan 7.408 m x 0.06 m x 0.12 m = 0.053 m3 

Untuk kebutuhan scaffolding ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 m, dan 

tinggi 1.930 m. Tiap 3.704 m 1 panjang, kebutuhan scaffolding yang 

diperlukan adalah : 
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6buah Mazn frame 

8 btlfth: 0"(388 8Mee 

6 buah Joint pin 

6 buah UHead 

6 buah Jack base 

Karcna pada modul pembekistingan balok dihitung tiap 1 m
3 

beton, sedangkan 

pekerjaan balok B-1 tiap lantai memerlukan 3.888 m 
3 

beton, maka kebutuhan 

bahan dikalikan dengan 3.888, sehingga total kcbutuhan bahan yang diperlukan 

adalah :: 

Untuk kebutuhan papan samping t- bawah (bekisting) dengan kayu 2120 : 

30.064 x 3.888 = 0.249 m 

3
Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 0.21 m

3 
Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakaJ1 kayu 5/7 = 0.152 m
 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 0.117 m
3
 

Untuk kayu 6/12 = 0.21 m 3
 

Scaffolding untuk kebutuhan balok B-1 adalah :
 

1 
i	 24 buah Main frame 

36 buah Cross brace 

24 buah Joint pin 

24 buah U Head 

24 buah Jack base 

2
Volume bekisting = (0.9 x 14.4) m2 x 3 = 38.88 m

_1
I
) 
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Kebutuhan palm = 0.9 x (0.249 + 0.21 + 0.152 .~ 0.117 +0.21) 0.84 kg pmm 

Catatan : - Papan untuk belristiug menggtillakao li8ya l,rlliAg deAgan 

asumsi bahwa bekisting dapat digum~kan sebanyak 2 kali. 

- Analisa bahan berdasarkan perhitungan di lap~ngan, dan 
I 

analisa upah berdasarkan pada Daftar Barga Upah Borongan. 

- Kebutuhan papan bekisting balok yang dihitung adalah 

kebutuhan untuk tiap lantai. 

Bekisting Pelat Lantai dengan Perancah Scaffolding 

Pekerjaan pelat lantai menggunakan modul ruangan 3.6 m x 3.6 m, kebutuhan 

bahan yang digunakan adalah : 

untuk kebutuhan papan samping (bekisting) digunakan kayu ukuran 2/20, 

sehingga : 3.6/0.2 = 18 buah ( arah lebar 3.6 m) 

papan dipotong tiap 28 em, diperoleh = (18 x 4)buah x 0.28 x 0.2 x 0.02 

= 0.08 m3 

untuk multipleks (bekisting) ukuran (1.22 y. 2.44) m, diperlukan :1 

(3.6 x 3.6) = 4.4 lembar = 5 lembar
 
(J 22 x 2.44)
 

iIDtuk penahan bekisting digunakan kayu ukuran (5/7) em dipotOJ:lg melintang 

arah panjang 3.6 m, denganjarak 0.5 m sebanyak = 3.6 + 1 = 8batang 
0.5 

jadi, kebutuhan kayu 5/7 dengan panjang 3.6 m adalah : 

8 x 3.6 x 0.05 x 0.07 = 0.1 m3 

kayu ukuran (6/12) em yang dipasang diatas U Head scaffolding searah 

panjang 3.6 m memerlukan : 7.2 x 0.06 x 0.12 = 0.05 m3 
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!llntuk kebutuhan scaffolding luasan 3.6 m x 3.6 m, ukuran scaffolding yang 

digunakan yaitu lebar 1.219 m, dan tmggI 1.930 m dan jarak antal' NImn 

Frame 1.524 m. tinggi elevasi plat lantai dasar 3.4 m, pada lantai 1 adalah 

4.25 m, dan pada lantai 2 adalah 4.25 m. kebutuhan scaj}!Jlding yang 

diperlukan adalah : 

12 buah Main frame 

20 buah Cross brace 

12 buah Joint pin 

12 bllah U Head 

12 buahJack base 

Untuk modul pembekistingan dihitung pada luasan 3.6 m x 3.6 m, maka 

volume yang diperlukan tiap modul ruangan adalah = 3.6 x 3.6 x 0.12 = 1.555 m3
, 

sedangkan volume untuk tiap lantai adalah 42.125 m3
, sehingga kebutuhan bahan 

untuk bekisting pe1at lantai adalah : 

untuk kebutuhan papan 2/20 = 0.08 x 31 = 2.48 m3 

untuk multipleks ukuran (1.22 x 2.44) m, memerlukan 155 lembar 

untuk kayu 5/7 diperlukan 3.1 m3 

kayu 6/12 memerlukan 1.55 m3 

untuk kebutuhan paku diperlukan 0.9 x (2.48 + 3.1 + 1.55) = 6.4 kg paku 

untuk kebutuhan scaffolding pelat lantai adalah : 

372 buah Mainframe 

620 buah Cross brace 

j: 
~~~~~ 

i 
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372 bl:lah Joint pin 

372 buah 0 Head 

372 buah Jaek base 

Bekisting untuk Pelat Talang dan Pelat At~p dengan Perancah Scaffolding 

Pekerjaan pelat talang dan pelat atap menggunakan modul ruangan 

1.3 m x 3.6 m, kebutuhan bahan yang digunakan adalah : 

untuk kebutuhan papan samping (bekisting) digunakan kayu ukuran 2/20, 

sehingga: 1.8/0.2 = 9 buah (arah lebar 3.6 m) 

papan dipotong tiap 28 em, diperoleh = (9 x 4)buah x 0.28 x 0.2 x 0.02 

=0.04 m3
 

untuk multipleks (bekisting) ukuran (1.22 x 2.44) m, diperlukan :
 

(1.8 x 3.6) = 3lcmbar 
(1.22 x 2.44) 

untuk penahan bekisting digunakan kayu ukuran (5/7) em dipotong melintang 

arah panjang 3.6 m, denganjarak 0.5 m sebanyak = 3.6 + 1 = 8 batang 
0.5 

jadi, kebutuhan kayu 5/7 dengan panjang 3.6 m adalah : 

38 x 3.6 x 0.05 x 0.07 = 0.1 m

kayu ukuran (6/12) em yang dipasang diatas U Head scaffolding searah 

panjang 3.6 m memerlukan : 7.2 x 0.06 x 0.12 = 0.05 m3 

untuk kebutuhan scaffolding luasan 1.8 m x 3.6 tn, ukuran scaffolding yang 

digunakan yaitu lebar 1.219 m, dan tinggi 1.930 m danj arak antar Main 

i
I 

-
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Frame 1.524 m. kebutuhan scaffolding yang diperlukan adalah : 

12 buah Main frame 

20 buah Cross brace 

12 buah Joint pin 

12 buah U Head 

12 buah Jack base 

Untuk modul pembekistingan dihitung pada luasan 1.8 m x 3.6 m, maka 

volume yang diperlukan tiap modul ruangan adalah = 1.8 x 3.6 x 0.1 = 0.648 m3
, 

sedangkan volume untuk tiap lantai adalah 12.636 m3
, sehingga kebutuhan bahan 

untuk bekisting pelat lantai adalah : 

untuk kebutuhan papan 2/20 = 0.78 m3 

untuk multipleks ukuran (1.22 x 2.44) m, memerlukan 59lembar 

untuk kayu 5/7 diperlukan 1.95 m3 

kayu 6/12 memerlukan 0.975 m3 

untuk kebutuhan paku diperlukan 0.9 x (0.78 + 1.95 + 0.975) = 3.3 kg paku
I 

diituk kebutultaII sCu/fulu'i,zg pelat laillai adalalI . 

234 buah Main frame 

390 buah Cross brace 

234 buah Joint pin 

234 buah U Head 

234 buah Jack base 
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Pekerj anBek sting Balok tiap 1 m3 beton 

Jenis t 

l 

alok ] ebar Tinggi Panjang papan sampi,-,g+bawah kayu peng~'.at jml penyangga kaY~-r-e~y~ ngga ka)'o ~ngaku 

m) (m) (m) (m3) (m3) (buah) (m3) (m3) 

B 0.3 0.9 3.704 0.062 0.053 9 0.039 0.03 

B' OJ 0.7 4.762 0.08 0.069 11 0.048 0.04 

B 0.2 0.6 8.33 0.14 0.12 18 0.079 0.06 

BL ~.15 0.6 11.11 0.187 0.16 23 0.101 0.08 

B2 0.3 0.6 5.50 0.093 0.08 12 0.053 0.04 

B3 P.15 0.6 11.11 0.187 0.16 23 0.101 O.GS 

R 0.25 0.7 5.714 0.096 0.082 12 0.053 0.04 

R: p.25 0.6 6.67 0.112 0.096 14 0.061 0.05 

R.: 0.2 0.4 12.5 0.21 0.18 26 0.114 0.09 

RL 0.2 0.4 12.5 0.21 0.18 26 0.114 0.09 

B 0.2 0.4 12.5 0.21 0.18 26 0.114 0.09 

KI 0.25 0.45 8.89 0.149 0.128 19 0.083 0.06 

K~ 0.25 0.4 10 0.168 0.144 21 0.092 0.07 

K~ 0.2 0.3 16.67 0.28 0.24 34 0.149 0.11 

B p.25 0.5 8 0.134 0.115 17 0.074 0.06 

kayu rli _!ltas U Head 

(m3) 

0.053 

0.07 

0.12 

0.16 

0.08 

0.16 

0.082 

0.096 

0.18 

0.18 

0.18 

0.128 

0.144 

0.24 

0.115 

Scaffolding
 

(set)
 

6
 

6
 

10
 

14
 

8
 

14
 

8
 

8
 

16
 

16
 

16
 

12
 

14
 

20
 

10
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~an Bekisting BaJok untuk Tiap Jenis BaJok 

] ebar 

Kebub hanBa 

Tinggi VolumeJenis :E1~IOk 
m) (m3)(m) 

0.3 0.9 3.888B 

0.3 0.7 25.704B 

0.1 T7760.6B 

),15 3.24B04 0.6 
O? 

.J 
, 0.6 2.925B2 

),15 0.6 1.238HI 
),25RI 0.7 2.52 

).25 0.6 12.96~ 

1.1520.2 oAR3 

1.7280.2 0.4RLI 

2.880.40.2B 

0.45 21.4:>'25KI 

K'1 ).25 4.9680.4 

2.430.30.2K5 
).25 4.50.5B 

'. -_. ­

Scaj}g'!ding . Kayu diatas UHead Kavu "on akn Paku.. .-­
(m3) (set) (m3) (kg) 

0.12 24 0.21 0.8 

0.95 154 1.76 7.1 

0.47 78 0.93 3.6 

0.25 44 0.52 2 

0.12 24 0.23 0.9 

18 0.20.1 0.8 

0.1 0.2120 0.8 

0.61 1.24104 4.9 

0.1 18 0.21 0.8 

0.15 0.3128 1.2 

0.25 46 0.52 2 

1.37 256 2.74 10.6 

0.35 34 0.72 1.4 

0.28 98 0.58 4.6 

0.26 44 0.52 2 

Papan samping+bJ'~!ah Kayu penguat 

(m3) (m3) 

0.210.24 

1.762.06 

1.09 0.93 

0.6 0.52 

0.27 0.23 

0.23 0.2 

0.24 0.21 

1.241.45 

0.210.24 

0.310.36 

0.520.6 

2.743.2 

0.720.83 

0.580.68 

0.520.6 

Kayu. p.~~~'!lngga 

(m3) 

0.15 

1.24 

0.61 

0.33 

0.15 

0.125 

0.13 

0.79 

0.13 

0.2 

0.33 

1.78 

0.46 

0.36 

0.33 
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Multiplek 

k ::iii '_ 
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rr = '" .--- Kayu 5/7Ir .I .K~yu 

4~6 

Jaak base 

DRead 

152 52 

Pemasangan Bekisting Plat dan Balok Pada Balok ripe B-1 


